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 Abstract: Cinderella complex merupakan sikap  

ketergantungan. atau keinginan mendalam untuk 

diperhatikan oleh orang lain. Salah satu faktor yang 

membentuk perilaku cinderella complex yaitu pola 

asuh. Orang tua memiliki peran dalam mendidik, 

melindungi, membimbing anak dalam proses 

mencapai kedewasaan. Terdapat tiga jenis pola asuh 

yakni: authoritarian, permissive, dan authoritative. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pola asuh terhadap kecenderungan cinderella 

complex pada mahasiswi rantau di kota Makassar. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 384 mahasiswi rantau di 

kota Makassar. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan skala likert yaitu skala pola asuh dan 

skala cinderella complex. Uji hipotesis menggunakan 

analisis regresi nonlinier dengan bantuan SPSS 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pola asuh 

permissive dan pola asuh authoritative terhadap 

kecenderungan cinderella complex. Adapun 

implikasi dalam penelitian ini yaitu pentingnya 

menerapkan pola asuh positif dan demokratis untuk 

meningkatkan kemandirian, serta upaya orang tua 

mendorong anak untuk hidup mandiri dan 

memberikan kebebasan untuk mengambil keputusan 

sendiri. 

Keywords: Cinderella 

Complex, Mahasiswa Rantau, 

Pola Asuh 

 

PENDAHULUAN  

      Mahasiswi memiliki banyak tantangan saat menempuh Pendidikan perguruan tinggi salah 

satunya yaitu hidup mandiri, namun banyak dari mereka tidak menyadari kemampuannya untuk 

dapat hidup mandiri. Mahasiswi akan merantau dan hidup sendiri di kost, kontrakan, ataupun 

asrama dan jauh dari keluarga. Menurut Dowling (1995) keinginan untuk diselamatkan timbul 

pada saat seorang perempuan berada di perguruan tinggi, karena akan dihadapkan dengan sesuatu 

yang baru seperti aktivitas kemahasiswaan, tuntutan untuk membuat keputusan sendiri, memiliki 

pola pikir sendiri, dan bekerja serta belajar secara mandiri.  

     Stereotip tentang Perempuan dengan segala karakteristik kelemahan, ketergantungan dan 

keterbatasannya membuat posisi Perempuan sangat tidak diuntungkan. Perempuan didorong 
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untuk menghindari segala hal yang menakutkan, dididik untuk hanya mengerjakan hal-hal yang 

membuat mereka nyaman dan aman (Dowling, 1995). Dowling menjelaskan  bahwa cinderella 

complex merupakan sebuah jaringan rasa takut dan tekanan pada perempuan yang menyebabkan 

mereka tidak mampu menggunakan kreativitasnya secara maksimal. Cinderella complex ini 

memiliki dampak negative yang dapat mempengaruhi kehidupan mahasiswi, yaitu mempengaruhi 

perempuan dalam memberikan respon terhadap lingkungannya. Pengaruh lain yaitu dapat 

menghambat dan mempengaruhi produktivitas dan keterampilan yang ada pada diri mahasiswi. 

(Azizah & Priyanggasari, 2021).  

      Masalah Cinderella complex ini dimulai pada  usia kanak-kanak. Anak. perempuan. dan. laki-

laki memiliki. perbedaan. dalam pola  asuh, anak. perempuan tidak. diajarkan mandiri. dan tegas, 

sehingga dapat memunculkan sikap. ketergantungan pada orang lain. Perilaku ini akan terbawa 

hingga mereka dewasa. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nurhafizah, Faridah, dan 

Imadduddin (2020) yaitu menunjukkan bahwa terbentuknya cinderella complex erat kaitannya 

dengan pengalaman masa kecil. Faktor yang mempengaruhi yaitu budaya, pola asuh, media 

massa, persepsi, dan rendahnya harga diri. Fitriani, Arjanggi dan Rohmatun (2010) menjelaskan 

bahwa pola asuh dapat memberikan dampak pada individu sejak masa kanak-kanak, dengan 

perilaku yang akan cenderung muncul ketika menginjak usia dewasa. 

     Sejalan dengan pernyataan Dowling (1995) bahwa masalah cinderella complex terletak pada 

seberapa dini anak perempuan didorong untuk memiliki inisiatif, bertanggung jawab pada dirinya 

sendiri serta memecahkan masalahnya sendiri tanpa bersandar pada orang lain. Saat anak 

perempuan dicegah untuk mengalami titik penting dalam perkembangan emosionalnya dan 

terlalu dilindungi serta ditolong maka ini akan menjadi pendorong perilaku cinderella 

complex.(Nurhafizah et al., 2020) 

 Berdasarkan latar belakang diatas bahwa keadaan ideal setiap perempuan pada masa 

dewasa awal yaitu dapat berpikir dan bersikap mandiri dalam menghadapi tantangan-tantangan 

dalam hidupnya, namun kondisi faktualnya yaitu pola asuh yang diterapkan justru membuat 

perempuan mengalami cinderela complex dimana mereka memiliki ketakutan untuk mandiri 

yang kemudian dapat menghambat langkahnya. Adanya kontradiksi antara keadaan ideal dengan 

keadaan faktual yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dimana ruang lingkup atau 

objeknya yaitu mahasiswi rantau. Cinderella complex merupakan perasaan takut dan tidak 

berdaya pada perempuan sehingga mereka tidak mampu untuk memanfaatkan kreativitasnya dan 

potensi dirinya sehingga muncul keinginan untuk bergantung pada orang lain. Cinderella 

complex diukur dengan menggunakan skala yang disusun oleh Patriamin (2021) berdasarkan 

aspek-aspek cinderella complex yang meliputi mengharapkan pengarahan orang lain, kontrol diri 

eksternal, rendahnya harga diri, menghindari tantangan dan kompetisi, dan tergantung pada orang 

lain. Pola asuh orang tua merupakan cara orang tua untuk memenuhi segala kebutuhan 

perkembangan seperti membimbing, melindungi, memberi kasih sayang, dan mendidik anak 

hingga mencapai kedewasaan. Pola asuh diukur dengan menggunakan skala pola asuh yang 

disusun oleh Patriamin (2021) berdasarkan pada jenis pola asuh yaitu authoritarian, permissive, 

dan authoritative. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi rantau di Kota Makassar. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus lemeshow dimana Jumlah sampel yang didapatkan 

dari rumus lemeshow yaitu sebanyak 384 orang dengan taraf kesalahan yang telah ditetapkan 

sebesar 5% dan skor kepercayaan sebesar 95%. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala. Skala ini disebar melalui google form sehingga 

dapat memudahkan subjek dalam mengisi. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model skala likert dengan empat alternative jawaban yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 

Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis deskriptif, uji asumsi dan uji hipotesis dengan menggunakan analisis 

regresi non linier. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Responden pada penelitian ini yaitu mahasiswi rantau yang aktif di salah satu perguruan tingi 

di Kota Makassar berusia 18 – 23 tahun sebanyak 384 subjek. 

Tabel 1. Usia Subjek 

Usia Jumlah Persentase 

18 tahun 53 13,8% 

19 tahun 97 25,3% 

20 tahun 103 26,8% 

21 tahun 75 19,5% 

22 tahun 32 8,3% 

23 tahun 24 6,3% 

Pada table diatas, menunjukkan responden yang berusia 18 tahun sebanyak 53 orang (13,8%), 
rusia 19 tahun sebanyak 97 orang (25,3%), usia 20 tahun sebanyak 103 orang (26,8%), usia 21 

tahun sebanyak 75 orang (19,5%), usia 22 tahun sebanyak 32 orang (8,3%), dan usia 23 tahun 

sebanyak 24 atau sebanyak 24 orang (6,3%). Pada penelitian ini didominasi oleh mahasiswi 

berusia 20 tahun yaitu sebesar 26,8%. 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 2. Kategorisasi Pola Asuh 

 Persentase Kategorisasi 

Authoritative 41,4% Tidak dominan 

Permissive 44,3% Dominan 

Authoritarian 14,3% Tidak dominan 

Total 100%  

 

Berdasarkan kategorisasi pola asuh diatas menunjukkan pola asuh authoritative berada pada 

kategori tidak dominan yaitu sebanyak 41,4%, pola asuh permissive berada pada kategori 

dominan yaitu sebanyak 44,3% dan pola asuh authoritarian berada pada kategori tidak dominan 
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yaitu sebanyak 14,3%.  Hal ini menunjukkan bahwa  pola asuh yang dominan pada penelitian ini 

yaitu pola asuh permissive. 

Tabel 3. Kategorisasi Cinderella Complex 

Kategorisasi Rentang nilai F Persentase 

Tinggi 54   69 18% 

Rendah   54 315 82% 

                Jumlah 384 100% 

 

Berdasarkan kategorisasi cinderella complex diatas menunjukkan kategori tinggi sebanyak 69 

orang atau 18%, dan kategori rendah sebanyak 315 orang atau 82%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar subjek penelitian memiliki skor cinderella complex pada kategori rendah. 

Uji Asumsi 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Variabel 
One-Sample Kolmogorof-

Smirnov Test 
Keterangan 

Cinderella Complex 

Pola Asuh 
0,200 Signifikan 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil uji normalitas pada variable cinderella complex 

dan  pola asuh dengan sig 0,200 (p>0,05) menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 

Tabel 5. Uji Linieritas 

Variabel 
Deviation From 

Linearity 
p Keterangan 

Cinderella Complex 

Pola Asuh 
0,035 0,000 Signifikan 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil uji linieritas pada variabel cinderella complex 

dan pola asuh diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana syarat linieritas yang digunakan 

untuk nilai linearity adalah p<0,05. Adapun nilai signifikansi pada baris deviation from linierity 

sebesar 0,035 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak linier. 

Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu "pengaruh pola asuh terhadap kecenderungan 

cinderella complex pada mahasiswi rantau". Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan regresi non linier dengan aplikasi SPSS 24. Adapun hasil hipotesis pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

 R R Square p Keterangan 

Authoritarian*Cinderella complex 0,010 0,000 0,000 signifikan 

Permissive*Cinderella complex 0,370 0,137 0,000 signifikan 

Authoritative*Cinderella complex 0,232 0,054 0,000 signifikan 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai koefisien determinasi (R Square) pada pola 

asuh authoritarian sebesar 0,000 artinya pola asuh authoritatian tidak memberikan kontribusi 

pengaruh pada cinderella complex, nilai koefisien determinasi (R Square) pada pola asuh 

permissive sebesar 0,137 artinya pola asuh permissive memiliki pengaruh terhadap cinderella 

complex sebesar 13,7% dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,054 artinya pola 

asuh authoritative memiliki pengaruh terhadap cinderella complex sebesar 5,4%. 

 

Pembahasan 

Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak yaitu bagaimana cara, 

sikap, dan perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak termasuk cara penerapan aturan, 

mengajarkan norma, memberikan perhatian dan kasih sayang serta sebagai contoh bagi anaknya. 

Pola asuh orang tua merupakan hal yang kompleks melingkupi perilaku-perilaku spesifik 

individu dan memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan kepribadian anak (Santrock, 

2007). 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi cinderella compleks selain pola asuh seperti 

kebiasaan dalam pemilihan tema bahan bacaan atau tontonan dengan tema fairytale (cerita 

dongeng) dengan akhir kisah yang selalu bahagia (Oktinisa, Rinaldi, & Hermaleni, 2017); 

riwayat broken home (Auliasari, 2018); konsep diri (Ridaningsari & Fahmawati, 2022), dan lain 

sebagainya. Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pola asuh memiliki peranan 

penting dalam pembentukan perilaku cinderella complex. Namun, disamping itu bukan hanya 

pola asuh yang dapat mempengaruhi tapi juga beberapa variabel lain yang dapat membentuk 

cinderella complex. 

Hasil uji analisis regresi non linier menunjukkan bahwa pola asuh permissive memiliki 

hubungan yang sedang terhadap cinderella complex dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,370, serta nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,137 artinya pola asuh permissive 

memiliki pengaruh terhadap cinderella complex sebesar 13,7%. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Baumrind (1991) yaitu pola asuh permisif adalah memberi sedikit aturan namun tetap 

mensupport anak. Artinya orangtua tidak membatasi dan menunjukkan tingkat responsif yang 

tinggi. Hasil dari pola pengasuhan permisif yaitu anak-anak menjadi tidak patuh, sangat 

tergantung kepada orang lain dan agresif, mendominasi, tidak sopan. Baumrind (1991) juga 

menjelaskan individu dengan pola asuh permisif dipandang terlalu mengandalkan orang lain atau 

arahan dalam segala hal yang mereka lakukan, kurangnya motivasi intrinsik untuk menjadi 

kreatif, cemas yang tinggi dan adanya keraguan dalam segala hal. Sehingga, pola asuh permisif 

dianggap berdampak besar dalam pembentukan cinderella complex.  
Hasil uji analisis regresi nonlinier menunjukkan pola asuh authoritative memiliki 

pengaruh yang lemah terhadap kecenderungan cinderella complex yaitu sebesar 5,4% dengan 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,232, serta nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,054. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mardhotillah dan Agustiani (2022) yang 

menjelaskan bahwa pola asuh authoritative merupakan pola asuh yang memiliki dampak positif 

terutama pada aspek kemandirian individu. Namun, kemandirian individu dapat terbentuk dari 

berbagai macam cara seperti bagaimana orang tua mengasuh anak sehingga lebih mandiri dalam 

menghadapi tantangan di dalam hidup, sehingga hal ini dapat membentuk perilaku cinderella 

complex. Pada penelitian Hikmat (2018) bahwa variabel persepsi pola asuh authoritative 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan cinderella complex, dimana semakin 

orang tua menerapkan pola asuh tanpa mengajak anak diskusi dalam penyelesaian masalah maka 

akan menghambat kemandirian anak. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini maka ditemukan bahwa tidak ada 

pengaruh pola asuh authoritarian terhadap kecenderungan cinderella complex pada mahasiswi 

rantau di kota Makassar, maka hipotesis pertama ditolak. Kemudian ditemukan ada pengaruh 

pola asuh permissive terhadap kecenderungan cinderella complex pada mahasiswi rantau di kota 

Makassar sebesar 13,7% maka hipotesis kedua diterima, dan ditemukan ada pengaruh pola asuh 

authoritative terhadap kecenderungan cinderella complex pada mahasiswi rantau di kota 

Makassar sebesar 5,4%  maka hipotesis ke tiga diterima. 

Adapun saran dari peneliti bagi mahasiswi yang mengalami kecenderungan cinderella 

complex disarankan dapat mengembangkan potensi diri untuk menjadi pribadi berkualitas, 

berprestasi dan bermartabat, sehingga tidak menjadi Perempuan yang lemah, selalu 

mengharapkan pengarahan dari orang lain dan dapat mengambil keputusan untuk dirinya sendiri. 

Bagi peneliti selanjutnya, agar menggunakan subjek dengan tingkatan usia yang berbeda supaya 

dapat mengetahui perbedaan cinderella complex pada masa remaja dan dewasa. Meneliti 

menggunakan beberapa faktor lain agar dapat melihat faktor mana yang paling besar 

pengaruhnya terhadap kecenderungan cinderella complex. 
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